
 

68 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang diperoleh, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh kepemilikan intitusional terhadap konservatisme akuntansi 

dapat diprediksi dengan menggunakan persamaan (Y) = 0.364 + 0,004 

kepemilikan institusional + e, besarnya korelasi antara variabel 

konservatisme akuntansi dengan variabel kepemilikan institusional pada 

periode pre konvergensi IFRS adalah 0.131. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungannya positif dan sangat lemah. berdasarkan hasil pengujian t test 

diketahui bahwa secara parsial kepemilikan institusional tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada periode pre 

konvergensi IFRS. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif sangat lemah dan tidak signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi pada periode pre konvergensi IFRS. 

2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi 

dapat diprediksi dengan menggunakan persamaan (Y) = 1.587 – 0.009 

kepemilikan institusional + e, besarnya korelasi antara variabel 

konservatisme akuntansi dengan variabel kepemilikan institusional pada 

periode post konvergensi IFRS adalah -0.309. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungannya negative dan lemah, berdasarkan hasil pengujian t 

test diketahui bahwa secara parsial kepemilikan institusional tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada 
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periode post konvergensi IFRS. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negative lemah dan tidak 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada periode post 

konvergensi IFRS. 

 

5.2  SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya untuk penelitian berikutnya ditambahkan uji variabel lain 

yang mempengaruhi konservatisme akuntansi. 

2. Sebaiknya untuk penelitian berikutnya digunakan sampel dengan jenis 

industri dan sektor yang berbeda, agar hasil penelitian dapat 

diperbandingkan. 

3. Sample penelitian ini hanya dua tahun perbandingan, peneliti 

selanjutnya dapat menambah jumlah tahun perbandingan agar hasil 

yang diperoleh menjadi lebih akurat.  

4. Pengukuran tingkat konservatisme laporan keuangan hanya dengan 

book to market ratio.untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan 

pengukuran konservtisme dengan asymmetric timeliness of earning 

measure, asymmetric-cash-flow-to-accruals measure, atau negative 

eaccruals measure. 

 


